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ABSTRACT

The Population and Civil Registration Office has an important role because it brings public
services closer to the community. However, the Population and Civil Registration Office is
often faced with complex problems, especially managerial problems. This study aims to
examine the relationship between leadership with organizational effectiveness, motivation with
organizational effectiveness, and leadership and motivation with organizational effectiveness.
This research uses a correlational quantitative method, with data collection techniques of
interviews, questionnaires, observation, and documentary with primary and secondary data
sources. The results of this study indicate that Leadership (X1) has a positive and significant
relationship to Organizational Effectiveness (Y) of the Population and Civil Registration Office
of Wonogiri Regency. So that the better the leadership, the better the organizational
effectiveness. Motivation (X2) has a positive and significant relationship to Organizational
Effectiveness (Y) of the Population and Civil Registration Office of Wonogiri Regency. So that
the better the motivation, the better the organizational effectiveness. Simultaneously
Leadership (X1) and Motivation (X2) have a significant relationship to Organizational
Effectiveness (Y). So that if leadership and motivation are improved, it will also increase
organizational effectiveness.

Keywords: Organizational Effectiveness, Leadership, Motivation, Population and Civil
Registration Service, Wonogiri Regency
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ABSTRAK

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil memiliki peran penting karena mendekatkan
pelayanan publik kepada masyarakat. Namun dalam keberjalanannya Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil kerap kali berhadapan dengan permasalahan yang kompleks, khususnya
permasalahan manajerial. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara
kepemimpinan dengan efektivitas organisasi, motivasi dengan efektivitas organisasi, dan
kepemimpinan dan motivasi dengan efektivitas organisasi. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif korelasional, dengan teknik pengumpulan data wawancara, kuisioner, observasi,
dan dokumenter dengan sumber data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa Kepemimpinan (X1) memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap
Efektivitas Organisasi (Y) Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Wonogiri.
Sehingga semakin baik kepemimpinan maka semakin baik pula efektivitas organisasi. Motivasi
(X2) memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap Efektivitas Organisasi (Y) Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Wonogiri. Sehingga semakin baik motivasi
maka semakin baik pula efektivitas organisasi. Secara simultan Kepemimpinan (X1) dan
Motivasi (X2) memiliki hubungan yang signifikan terhadap Efektivitas Organisasi (Y).
Sehingga apabila kepemimpinan dan motivasi ditingkatkan, maka akan meningkatkan pula
efektivitas organisasi.

Kata kunci: Efektivitas Organisasi, Kepemimpinan, Motivasi, Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil, Kabupaten Wonogiri

PENDAHULUAN

Dalam suatu pemerintahan, potensi
sumber daya manusia (SDM) mempunyai
peranan yang sangat krusial atas memenuhi
tujuan yang dikehendaki. Dapat dikatakan
bahwa manusia adalah sumber daya utama
yang mempunyai kemampuan untuk
mengatur, menganalisis, dan
mengendalikan  berbagai permasalahan
yang muncul. Efektivitas kerja pegawai
tidak akan tercapai secara optimal jika
kinerja mereka belum maksimal. Untuk
meningkatkatkan kualitas SDM, diperlukan
upaya yang terencana, terarah, dan
berkelanjutan. Dengan demikian maka akan
dapat menghasilkan suatu SDM yang

profesional serta berkualitas.

Peningkatan kualitas SDM adalah
faktor penting guna memenuhi tujuan dan
fungsi organisasi dengan efektif. Kualitas
SDM mencangkup 2 aspek utama, yakni
aspek fisik serta non-fisik. Penilaian
kualitas fisik dapat dilakukan melalui
serangkaian program yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan. Sementara
itu, untuk meningkatkan kesejahteraan non-
fisik, memerlukan adanya program

pendidikan dan pelatihan yang terencana.

Kondisi  pegawai  saat  ini
menunjukkan bahwa masih banyak yang
perlu diperbaiki. kini masih kurang
memadai, yang tercermin dari rendahnya
tingkat produktivitas kerja. Hal ini sejalan

dengan ketetapan yang tercantum di UU



No. 32 tahun 2004, yang mencakup
berbagai aspek, seperti pembentukan
daerah dan kawasan khusus, pembagian
urusan pemerintahan, pelaksanaan
pemerintah, kepegawaian daerah, serta
peraturan daerah dan peraturan kepala
daerah. Selain itu, undang-undang ini juga
mengatur  perencanaan  pembangunan
daerah, keuangan daerah, Kkerja sama,
penyelesaian sengketa, kawasan perkotaan,
desa, serta pembinaan dan pengawasan
dalam kerangka kebijakan otonomi daerah.
Kantor Disdukcapil Kab. Wonogiri,
sebagai lembaga pemerintah, memiliki
pegawai dengan beragam  karakter.
Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti pengetahuan,
keterampilan, sikap, kedisiplinan, dan
lainnya. Akibatnya, kemampuan masing-
masing pegawai dalam melaksanakan tugas
yang diamanatkan bervariasi, sehingga
tingkat efektivitas kerja mereka pun

berbeda-beda.

Dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi di Disdukcapil Kab. Wonogiri,
terdapat kesenjangan yang jelas terlihat
antara kinerja yang diharapkan dengan
kinerja yang tercapai. Situasi yang tidak
lazim terlihat Kketika pekerjaan yang
seharusnya dapat diselesaikan mengalami
hambatan, disebabkan oleh aktivitas
pegawai yang mengabaikan tanggung

jawab mereka. Beberapa pegawai sering

mengambil izin di jam kerja, waktu yang
seharusnya dimanfaatkan untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diemban,

dengan alasan yang kurang tepat.

Dalam mewujudkan tata kelola
kinerja yang baik, lembaga-lembaga
penyelenggara fasilitas pelayanan publik
memiliki pedoman kerja masing-masing
yang berisikan tugas pokok serta fungsi
menurut bidangnya. Guna mewujudkan
konsep pengembangan pelayanan kepada
masyarakat dengan baik, masing-masing
lembaga perlu adanya melaksanakan tertib
administrasi sehingga kapasitas kerja yang
dihasilkan akan efektif dan efisien. Alasan
utama yang menyebabkan pelayanan
administrasi lambat dan tidak efektif
selama ini adalah bahwa dalam pelaksanaan
koordinasi  fungsi  pengawasan  dan

pendelegasian kurang optimal.

Mengacu pada UU. No. 25 Tahun
2009 mengenai Layanan Publik. Pelayanan
publik memiliki peran yang fundamental
dalam mengukur Kkinerja pemerintahan.
Segenap masyarakat yang ada dapat
melihat bagaimana pelaksanaan Kkinerja
pemerintahan mereka melalui skema
pelayanan yang ada. Berkaca pada hal
tersebut, pemerintah perlu meningkatkan
kualitas pelayanan publik di segenap
jajaran  kementerian/lembaga  negara

sebagaimana visi dari UU Pelayanan Publik



untuk merealisasikan layanan yang cepat,

mudabh, pasti, murah, serta akuntabel.

Peran dari pemerintah sangatlah
krusial dalam memberikan pelayanan
publik kepada masyarakat, baik warga
negara Indonesia (WNI) ataupun bagi orang
asing yang bertempat tinggal di Indonesia.
Hal ini diamanatkan di UU No. 24 Tahun
2013 terkait Perubahan atas UU No. 23
Tahun 2006 tentang  Pengelolaan

Kependudukan. Pasal 1 menyatakan:

“Administrasi Kependudukan
adalah rangkaian kegiatan penataan dan
penertiban dalam penerbitan dokumen dan
Data Kependudukan melalui Pendaftaran
Penduduk, Pencatatan Sipil, pengelolaan
informasi  Administrasi  Kependudukan
serta pendayagunaan hasilnya untuk
pelayanan publik dan pembangunan sektor
lain. Sedangkan, penyelenggara adalah
Pemerintah, pemerintah provinsi dan
pemerintah kabupaten/kota yang
bertanggung jawab dan berwenang dalam
urusan  Administrasi  Kependudukan.
Pelayanan publik diartikan pemberian
layanan (melayani) keperluan orang atau
masyarakat yang mempunyai kepentingan
pada organisasi sesuai dengan aturan pokok
dan tata cara yang telah ditetapkan”

(Sinambela, Lijan P. Rochadi, 2006).

Masalah yang terjadi di wilayah ini
pada tahun 2020 antara lain, tercatat 34.802

warga yang belum memiliki KTP meskipun
sudah diwajibkan. Hal ini disebabkan oleh
rendahnya kesadaran masyarakat terkait
pentingnya kepemilikan dokumen
kependudukan. Di sisi lain, terdapat
592.922 warga yang belum mempunyai
akta kelahiran, 271.584 warga yang sudah
menikah namun belum memiliki akta
nikah, serta 6.919 warga yang sudah
bercerai namun belum memiliki akta cerai.
Di samping itu, sekitar 40.000 kasus
kematian warga yang tercatat di desa belum

memiliki akta kematian yang diterbitkan.

Masalah administrasi
kependudukan juga tampak dari kondisi
pelayanan di Disdukcapil Kab. Wonogiri.
Di 2018,

kependudukan masih dilakukan secara

pelayanan  administrasi
manual, yang mengharuskan masyarakat
untuk datang langsung ke kantor
Disdukcapil guna menerima layanan.
Berdasarkan jumlah penduduk Wonogiri
yang mencapai 1.086.197 jiwa pada tahun
tersebut, tidak mengherankan bila setiap
harinya ada sekitar 470 pemohon yang
datang. Ini menyebabkan penumpukan
berkas permohonan, antrian panjang, serta
suasana kerja yang kurang nyaman karena
kapasitas ruang tunggu yang terbatas.
Masalah tersebut semakin diperburuk
dengan banyaknya jasa calo, yang memicu
keluhan dari masyarakat. Pada tahun yang

sama, Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)



terhadap pelayanan Disdukcapil Kab.
Wonogiri hanya mencapai 77,51, yang
termasuk dalam kategori cukup. Kondisi ini
menunjukkan bahwa efektivitas pelayanan
Disdukcapil Kabupaten Wonogiri masih
perlu diperbaiki.

Pendapat  bahwasanya  faktor
kepemimpinan serta motivasi
memengaruhi  efektivitas  organisasi
Disdukcapil Kabupaten Wonogiri

didasarkan pada pandangan para ahli, salah
satunya yang diungkapkan oleh Moore
(Sutarto, 1991). Moore menyatakan
bahwasanya ada berbagai faktor (azas)
yang dapat memengaruhi efektivitas dalam
organisasi yaitu (1) kepemimpinan, (2) unit
kerja, (3) ide-ide bawahan, (4) penyaluran
kekuasaan, (5) kekuasaan, (6)
pendelegasian wewenang, (7) motivasi, dan

(8) spesialisasi.

Mengingat masih adanya beragam

masalah  di  organisasi  Disdukcapil
Kabupaten Wonogiri yang mempengaruhi
efektivitasnya, serta sebagian besar
disebabkan faktor kepemimpinan serta
motivasi, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan judul "Efektivitas
Organisasi Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Wonogiri".

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  mempergunakan
metode kuantitatif korelasional. Berdasar
pada V. Wiratna Sujarweni (2015),
penelitian kuantitatif yakni jenis penelitian
yang mengandalkan pengukuran statistik
untuk mengevaluasi inovasi yang ingin
dicapai. Sukardi (2009) menjelaskan
bahwasanya penelitian korelasi yakni jenis
penelitian yang berupaya menguji data
guna mengetahui hubungan dan tingkat
keterkaitan  antar  variabel.  DApat
disimpulkan bahwa penelitian ini berupaya
menganalisis  pengaruh  kepemimpinan
efektivitas

serta  motivasi  terhadap

organisasi, dengan menggunakan
perhitungan statistik untuk mencari korelasi

antar variabel tersebut.

Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah seluruh pegawai ASN
yang terdapat di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Wonogiri
dengan total 70 orang. Pengambilan sampel
di penelitian ini memakai probability
sampling, kemudian, dalam menetukan
jumlah sampel, peneliti mempergunakan
rumus slovin yang mendapat jumlah sampel
sebanyak 60 orang. Jenis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data
kuantitatif dan kualitatif. Sumber data
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Penelitian ini menggunakan skala

ordinal, untuk pengukuran, menggunakan



pengukuran  skala  Likert.  Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah wawancara, kuisioner,

observasi, dan dokumenter.

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis berupa Korelasi Kendall Tau
digunakan untuk mengetahui hubungan dan
menguji hipotesis antara dua variabel atau
lebih yang datanya berbentuk data ordinal.
(Sujarweni, 2014) Uji

Konkordansi Kendall adalah uji statistik

Menurut

untuk menguji ukuran derajat keselarasan
hubungan antara dua variabel atau lebih
yang diukur menggunakan skala ordinal.
Koefisien Determinasi dihitung untuk
mengetahui besarnya kontribusi persentase
hubungan yang diberikan kepemimpinan
(X1) dan Motivasi (X2) terhadap
Efektivitas Organisasi ().

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas

Uji  validitas berfungsi untuk
menilai sejauh mana kuesioner sebagai
instrumen penelitian dapat
menggambarkan data yang sebenarnya dari
objek penelitian. Uji validitas dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan
program pengolahan data SPSS (Statistical

Package for Social Sciences).

Responden pada penelitian ini

berjumlah 60 responden yang kemudian

dilakukan pengujian validitas instrumen
dengan taraf signifikansi 5% maka r Tabel
penelitian sebesar 0,254 untuk df = (N-2).
Suatu penelitian dapat dikatakan valid jika
r Hitung > r Tabel. Hasil uji validitas
menunjukkan semua instrumen penelitian
pada variabel Efektivitas Organisasi (Y)
memiliki r Hitung lebih besar dari r Tabel
(0,284). Uji validitas instrumen penelitian
pada variabel Kepemimpinan (X1)
menunjukkan hasil bahwa semua instrumen
memiliki r Hitung lebih besar dari R Tabel
(0,254). Uji validitas instrumen penelitian
pada variabel Motivasi (X2) menunjukkan
hasil bahwa semua instrumen memiliki r
Hitung lebih besar dari R Tabel (0,284).
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa data

peneliti hasil dari lapangan VALID.
Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk
mengukur konsistensi setiap item dalam
kuesioner  penelitian, yaitu  apakah
kuesioner tersebut dapat menghasilkan
hasil yang sama ketika digunakan pada
waktu yang berbeda. Uji reliabilitas ini
menggunakan metode Cronbach’s Alpha,
di mana variabel penelitian dianggap

reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.

Variabel Efektivitas Organisasi (Y)
memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,956,
variabel Kepemimpinan (X1) memiliki

nilai reliabilitas sebesar 0,970, dan variabel



Motivasi (X2) memiliki nilai reliabilitas
sebesar 0,977. Artinya instrumen penelitian
dikatakan reliabel karena memiliki nilai
reliabilitas yang lebih besar dari 0,60 serta
dasar pengambilan keputusan bahwa
kuesioner penelitian ini RELIABEL.

Hasil Pengujian Hipotesis

Hubungan antara  Kepemimpinan

dengan Efektivitas Organisasi

Tabel 1.1 Pengujian Hipotesis X1.Y

Correlations
Kepemimpin | Efektivitas
an Organisasi
Kendall' | Kepemimpin | Correlation 1.000 5787
s tau_b an Coefticient
Sig. (2- . .000
tailed)
N 60 60
Efektivitas Correlation 578" 1.000
Organisasi Coefficient
Sig. (2- .000
tailed)
N 60 60

Sumber: Olah Data SPSS 25

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa

koefisien  korelasi  antara  variabel
Kepemimpinan (X1) dan Efektivitas
Organisasi  (Y) adalah 0,578, yang
menunjukkan hubungan positif. Berarti ada
hubungan signifikan antara Kepemimpinan
Inovatif (X1) dan Kapasitas Manajemen
Inovasi (). Nilai signifikansi yang didapat
adalah 0,00 < 0,05, sehingga disimpulkan
bahwasanya hubungan tersebut signifikan
pada tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan

hasil tersebut, H1 diterima, dan HO ditolak.

Berlandaskan hasil analisis di atas,

disimpulkan bahwasanya terdapat

hubungan  positif ~ signifikan  antara
kepemimpinan dan efektivitas organisasi,
yang menunjukkan bahwasanya semakin
kuat kepemimpinan, semakin tinggi pula
efektivitas organisasi. Oleh karena itu,
peningkatan yang baik pada variabel
kepemimpinan sangat diperlukan. Kepala
Disdukcapil Kabupaten Wonogiri sebagai
pimpinan harus mampu menjalankan fungsi
kepemimpinan dengan baik, baik sebagai
inovator, komunikator, motivator, maupun
kontroler. Dalam praktiknya, pimpinan
Disdukcapil Kabupaten Wonogiri telah
menjalankan beragam fungsi

kepemimpinan tersebut dengan baik.

Pimpinan Disdukcapil Kabupaten
Wonogiri berhasil memberikan inovasi
yang mendukung pegawainya dalam
menjalankan tugas dan fungsi mereka
dengan lebih efektif. Di sisi lain, pimpinan
juga  memiliki  kemampuan  untuk
menyampaikan  tujuan dan  maksud
komunikasi  dengan  jelas  kepada
pegawainya, yang memudahkan terjadinya
komunikasi  dua arah. Hal ini
memungkinkan pegawai untuk lebih mudah
memahami dan menyimpulkan informasi
dalam berbagai forum komunikasi, seperti
rapat. Pimpinan Disdukcapil Kabupaten
Wonogiri juga dapat memotivasi dan

mempengaruhi pegawainya guna



memenuhi  tujuan  organisasi, serta
melaksanakan pengawasan yang efektif
terhadap pekerjaan mereka. Dengan adanya
peningkatan dalam kepemimpinan,

efektivitas organisasi pun dapat meningkat.

Hubungan antara Motivasi dengan

Efektivitas Organisasi

Tabel 1.2 Pengujian Hipotesis X2.Y

Correlations
Efektivitas Motivasi
Organisasi
Kendall' | Efektivitas | Correlation 1.000 6747
s tau_b Organisasi Coefficient
Sig. (2-tailed) . 000
N 60 60
Motivasi Correlation 674" 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60

Sumber: Olah Data SPSS 25

Berdasarkan tabel 3.43, hasil
pengujian hipotesis X2 terhadap Y
menunjukkan bahwa koefisien korelasi
antara variabel Motivasi (X2) dan variabel
Efektivitas Organisasi (Y) adalah positif
dengan nilai 0,674. Ini memperlihatkan ada
hubungan positif antara variabel Motivasi
(X2) dan Efektivitas Organisasi (Y). Nilai
signifikansi yang didapat yakni 0,000, <
0,05, sehingga dapat dikatakan signifikan
pada tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan
hasil tersebut, hipotesis H2 diterima dan HO
ditolak.

Berdasarkan data yang disebutkan
di atas, terdapat korelasi positif signifikan

antara motivasi dan efektivitas organisasi,

yang berarti bahwa semakin termotivasi
suatu organisasi, semakin sukses organisasi
tersebut. Hal ini menyoroti betapa
pentingnya  meningkatkan  komponen
motivasi. Kebutuhan pegawai Disdukcapil
Kabupaten Wonogiri, seperti kebutuhan
fisik, rasa aman, penghargaan, sosial, serta
aktualisasi diri, perlu dipenuhi. Dalam
kkeberjayalanann, Disdukcapil Kabupaten
Wonogiri telah berhasil menjalankan
berbagai upaya untuk memenuhi kebutuhan

motivasi pegawainya dengan baik

Pegawai Disdukcapil Kab.
Wonogiri merasa terpenuhinya pemberian
gaji dan tunjangannya dengan baik. Selain
itu, pegawai Disdukcapil Kab. Wonogiri
juga dapat dengan baik pegawai merasa
tertarik dan tertantang dengan pekerjaan
yang diberikan serta pegawai telah
mengerahkan seluruh kemampuan,
kecakapan, keterampilan, dan potensi yang
dimilikinya dalam melakukan pekerjaan.
Disdukcapil Kabupaten Wonogiri juga
harus memberikan apresiasi/penghormatan
kepada pegawai yang mendapat prestasi.
Peningkatan motivasi akan memberi
dampak pada peningkatan efektivitas
organisasi, sebab semakin tinggi motivasi,

semakin efektif pula kinerja organisasi.



Hubungan Kepemimpinan dan Motivasi

dengan Efektivitas Organisasi

Tabel 1.3 Pengujian Hipotesis X1 dan X2

terhadap Y

Test Statistics
N 60
Kendall's W* 352
Chi-Square 42.269
df 2
Asymp. Sig. .000
a. Kendall's Coefficient of Concordance

Sumber: Olah Data SPSS 25

Berdasarkan tabel 1.3, uji hipotesis
X1 dan X2 terhadap Y melalui uji
Konkordansi Kendal W menunjukkan
bahwasanya variabel Kepemimpinan (X1)
dan Motivasi (X2) secara bersamaan
mempunyai korelasi yang kuat dengan
Efektivitas Organisasi (Y), dengan nilai
koefisien 0,482. Nilai signifikansi yang
didapat yakni 0,000, berarti signifikan
(kurang dari 0,05). Nilai Chi-Square Hitung
42,269 > nilai Chi-Square Tabel senilai
5,591 pada taraf signifikansi 5%. Oleh
karena itu, H3 diterima dan HO ditolak.
Temuan ini selaras dengan pendapat Moore
(Sutarto, 1991) yang

bahwasanya kepemimpinan dan motivasi

menyatakan

adalah faktor penting yang mempengaruhi

efektivitas organisasi.

Temuan  analisis  sebelumnya

menunjukkan  bahwa  motivasi  dan

kepemimpinan memiliki hubungan positif

dengan efektivitas organisasi, yang berarti
bahwa semakin termotivasi dan dipimpin
dengan baik suatu organisasi, semakin
sukses pula organisasi tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut
perlu ditingkatkan secara signifikan. Di
konteks ini, faktor kepemimpinan dan
motivasi menjadi 2 aspek penting yang
mendapat perhatian khusus dari
Disdukcapil Kabupaten Wonogiri untuk
efektivitas

mendukung tercapainya

organisasi di instansi tersebut.

Pimpinan Disdukcapil Kabupaten
Wonogiri telah menjalankan empat fungsi
kepemimpinan menurut Thoha (2010),
yaitu sebagai inovator, komunikator,
motivator, dan kontroler dengan Dbaik.
Meskipun demikian, masih ada ruang untuk
peningkatan agar Kkinerja  organisasi
Disdukcapil Kabupaten Wonogiri dapat
menjadi lebih optimal. Jika fungsi
kepemimpinan ini terus diperbaiki dan
dijalankan dengan efektif, maka hal ini
akan berdampak positif terhadap pegawali,
yang cenderung akan meniru sikap dan

perilaku pimpinan mereka.

Pimpinan di tingkat yang lebih
rendah, seperti kepala seksi dan kepala
bagian, akan mengikuti contoh fungsi
kepemimpinan yang diterapkan Kepala
Dinas, sehingga budaya kerja yang positif
dapat terbentuk di Disdukcapil Kabupaten

Wonogiri. Selain itu, motivasi pegawai juga



tinggi karena terpenuhinya berbagai
kebutuhan mereka, yaitu kebutuhan fisik,
rasa aman dan keselamatan, sosial,
penghargaan, serta aktualisasi diri. Dengan
pengelolaan kepemimpinan dan motivasi
yang baik di Disdukcapil Kabupaten
Wonogiri, efektivitas organisasi pun turut

meningkat.
Koefisien Determinasi

Tabel 1.4 Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of

Model Square the Estimate

R R Square

1 848" | 718

709 | 2.901

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, chci_uil.);\pin.a.n -

Sumber: Olah Data SPSS 25

Berlandaskan tabel 1.4, nilai
adjusted R Square yang diperoleh yakni
0,709 atau 70,9%. Ini memperlihatkan
bahwasanya variabel Kepemimpinan (X1)
dan Motivasi (X2) secara bersamaan
memberi kontribusi sebesar 70,9% terhadap
variabel  Efektivitas Organisasi (),
sementara 29,1% dipengaruhi oleh faktor

lain.

Menurut teori Moore (Sutarto,
1991:45), faktor yang mempengaruhi
efektivitas organisasi meliputi unit Kkerja,
rentang kontrol, kontrol, kepemimpinan,
pendelegasian wewenang, ide-ide
bawahan, motivasi, serta spesialisasi.
Namun, dalam penelitian ini, variabel

kepemimpinan dan motivasi memberikan

kontribusi yang sangat signifikan, yaitu
70,9%, sementara faktor-faktor lain seperti
unit kerja, rentang kontrol, pendelegasian
wewenang, ide bawahan, dan spesialisasi
hanya berkontribusi 29,1% terhadap
efektivitas organisasi.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, diperoleh kesimpulan yaitu:

1. Koefisien korelasi antara variabel
Kepemimpinan (X1) dan
Efektivitas Organisasi (Y)

menunjukkan nilai positif senilai

0,578 dan signifikan dengan nilai

signifikansi 0,000 di taraf

signifikansi 5%. Hal ini
mengindikasikan bahwa
kepemimpinan (X1) mempunyai
hubungan positif signifikan
terhadap efektivitas organisasi (YY)

Disdukcapil Kabupaten Wonogiri.

Dengan kata lain, semakin baik

kepemimpinan, begitu pula

efektivitas organisasi. Meskipun
sebagian besar indikator
menunjukkan  kategori  “Sangat

Tepat,” masih ada beberapa

indikator yang berada pada kategori

“Tepat,” sehingga perbaikan tetap

diperlukan, terutama pada indikator

fungsi  kepemimpinan  sebagai



. Secara

lebih

risiko untuk

inovator. Pimpinan perlu

berani mengambil
menginspirasi dan menciptakan
gagasan baru serta beradaptasi
dengan perubahan lingkungan yang

terjadi.

. Koefisien korelasi antara variabel

Motivasi (X2) dan Efektivitas
Organisasi (Y) juga menunjukkan
0,674 dan
signifikan dengan nilai signifikansi

0,000 di taraf signifikansi 5%.

nilai positif senilai

Motivasi (X2) mempunyai
hubungan positif signifikan
terhadap efektivitas organisasi

Disdukcapil Kabupaten Wonogiri.
Semakin tinggi motivasi, semakin
baik pula efektivitas organisasi.
Meskipun sebagian besar indikator
berada pada kategori “Sangat
Tepat” dan “Tepat,” dengan nilai
yang bervariasi, perbaikan tetap
diperlukan,

Khususnya  pada

indikator kebutuhan sosial.
Diperlukan apresiasi dari pimpinan
dan rekan-rekan pegawai terhadap
prestasi yang dicapai oleh pegawai
untuk meningkatkan motivasi dan
kepuasan kerja mereka.
simultan, variabel
Kepemimpinan (X1) dan Motivasi
(X2) menunjukkan korelasi dengan
Efektivitas Organisasi (Y) dengan
0,482, yang

koefisien sebesar

Saran

masuk dalam kategori kuat. Nilai
signifikansi yang didapat yakni 0,00
< 0,05, menunjukkan hubungan
yang signifikan. Nilai Chi-Square
Hitung 42,269, > nilai Chi-Square
Tabel yang senilai 5,591 pada taraf
signifikansi 5%, yang menegaskan

bahwasanya kepemimpinan dan

motivasi memberi pengaruh
signifikan  terhadap efektivitas
organisasi. Berdasarkan

perhitungan statistik, nilai R Square
yang didapat senilai 0,709 atau
70,9%, menunjukkan bahwa kedua
tersebut

variabel  independen

memberikan  kontribusi  sebesar
70,9% terhadap variabel Efektivitas
Organisasi, sementara  sisanya,
yaitu 29,1%, dipengaruhi faktor

lain.

Berdasarkan pemaparan

kesimpulan di atas dapat direkomendasikan

saran sebagai berikut:

1.

Meskipun variabel tersebut sudah
mencapai skala "Sangat Tepat",
masih terdapat beberapa indikator
dalam efektivitas organisasi yang
perlu ditingkatkan. Salah satu
adalah

kepuasan kerja yang menunjukkan

contohnya indikator

nilai terendah, sehingga diperlukan

langkah perbaikan, seperti memberi



penghargaan ke pegawai terbaik
melalui program "Staff of the
Month" yang dapat dilihat oleh
banyak orang. Dengan cara ini,
diharapkan dapat memberi
dorongan motivasi ke pegawai
untuk lebih mencintai pekerjaannya
dan secara tidak  langsung
meningkatkan kinerja mereka.

. Masih adanya beberapa indikator
pada variabel kepemimpinan yang
perlu diperbaiki untuk mendukung
efektivitas organisasi Disdukcapil
Kabupaten Wonogiri. Indikator
terendah pada variabel ini terletak
pada fungsi kepemimpinan sebagai
inovator. Pimpinan Disdukcapil
Kabupaten Wonogiri perlu lebih
berani mengambil risiko dan juga
harus lebih aktif dalam mendorong
pegawai untuk berpikir kreatif,
menciptakan solusi baru, dan
memotivasi mereka untuk
berkolaborasi. Selain itu, pemimpin
juga  harus  berfokus  pada
peningkatan kreativitas pegawai
agar tercipta berbagai inovasi baru.
. Variabel motivasi masih terdapat
hal yang perlu ditingkatkan.
Pegawai Disdukcapil Kabupaten
Wonogiri perlu diberikan
penghormatan  atau  apresiasi
terhadap prestasi yang diraihnya.

Jika para pegawai diberikan

penghormatan atau apresiasi atas
prestasinya maka pegawai merasa
terpenuhi kebutuhan sosialnya

4. Secara simultan kedua variabel X
yaitu kepemimpinan dan motivasi
dapat mempengaruhi dan memiliki
hubungan terhadap efektivitas
organisasi, pengaruh yang diberikan
cukup signifikan yaitu sebesar
70,9%, sehingga terdapat 29,1%
yang merupakan pengaruh dari
variabel lain. Peneliti menyarankan
Disdukcapil Kabupaten Wonogiri
guna mengidentifikasi faktor lain
yang dapat memengaruhi
efektivitas organisasi Disdukcapil
Kabupaten Wonogiri. Jika faktor-
faktor lain  tersebut berhasil
diketahui Disdukcapil Kabupaten
Wonogiri dapat memulai
memperbaiki atau meningkatkan
aspek-aspek tersebut agar
efektivitas organisasi Disdukcapil
Kabupaten Wonogiri meningkat.
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